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MOTTO 

 “ Sebab Aku ini, TUHAN,Allahmu  memegang tangan kananmu dan berkata 

kepadamu: “Janganlah takut,Akulah yang menolong engkau.” 

Yesaya 41:13 

“ Sebab malikat-malaikat-Nya akan diperintahkan-Nya kepadamu untuk menjaga 

engkau di segala jalanmu.” 

Mazmur 91:11 

“Kopi itu pahit , tetapi katika ditambahkan dengan gula dan susu maka akan lain 

rasanya, sama seperti saat kita berjuang demi masa depan terkadang kita melewatinya 

dengan sulit tetapi ketika dibarengi rasa syukur dan pantang menyerah maka akan 

lain ceritanya” 
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INTISARI 

 

Estifania Emmanuella Debby. NIM 1181038. Gambaran jumlah trombosit pada 
spesimen darah vena yang disimpan pada suhu lemari es dan suhu kamar 

Kesalahan pra-analitik yang sering terjadi dalam pemeriksaaan trombosit 
adalah waktu dan suhu. Apabila darah dengan antikoagulan disimpan di suhu kamar 

trombosit akan terus aktif melakukan metabolisme sehingga menyebabkan ketahanan 
trombosit menurun. Perubahan tersebut dapat diperlambat apabila sampel darah 
disimpan di lemari es.  Tujuan penelitin ini mengetahui gambaran jumlah trombosit 
pada spesimen darah vena yang disimpan suhu lemari es dan suhu kamar selama 1 
jam. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Klinik Budi Peni dan dilakukan pada bulan Januari-Juli. 
Sampel penelitian ini 15 mahasiswa 3A1 Prodi D3 Teknologi Laboratorium Medik 
Sekolah Tinggi Kesehatan Nasional.  

Dari hasil penelitian didapatkan 15 sampel dengan rata-rata jumlah trombosit 
kontrol adalah 298.000 sel/mm

3
,  rata-rata jumlah trombosit penyimpanan suhu 

lemari es (2-8 
o
C) 293.000 sel/mm

3
 dan rata-rata jumlah trombosit penyimpanan suhu 

kamar (25-30
o
C) 287.000 sel/mm

3
.  

Terjadi perubahan jumlah trombosit pada spesimen darah vena antara yang 

segera diperiksa tanpa penyimpanan, disimpan pada suhu kulkas (2-8
0
C) selama 1 

jam, dan disimpan pada suhu kamar (25-30
0
C) selama 1 jam, terjadi penurunan 

dengan penurunannya sebesar 1,9% untuk spesimen darah vena yang disimpan di 
lemari es dan 4,0% untuk spesimen darah vena yang disimpan di suhu kamar. 

 

Kata Kunci: penyimpanan, suhu, jumlah trombosit 
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ABSTRACK 
 

Estifania Emmanuella Debby. NIM 1181038. Description of the platelet count in 
venous blood specimens stored at refrigerator temperature and room temperature 

Pre-analytic errors that often occur in the examination of platelets are time and 

temperature. If blood with anticoagulants is stored at room temperature, platelets will 
continue to actively metabolize, causing platelet resistance to decrease. These 
changes can be slowed down if the blood sample is stored in the refrigerator. The 
purpose of this study was to determine the description of the platelet count in venous 
blood specimens stored at refrigerator temperature and room temperature for 1 hour. 

This study uses a descriptive research design. This research was conducted at the 

Budi Peni Clinical Laboratory and was conducted in January-July. The sample of this 
study was 15 students of 3A1 Study Program D3 Medical Laboratory Technology 
National College of Health.. 

From the results of the study obtained 15 samples with an average control platelet 
count of 298,000 cells/mm

3
, the average number of platelets stored at refrigerator 

temperature (2-8 
o
C) 293,000 cells/mm

3
 and the average number of platelets stored at 

room temperature (25- 30
o
C) 287,000 cells/mm

3
. 

There was a change in the number of platelets in intermediate venous blood 

specimens that were immediately examined without storage, stored at refrigerator 
temperature (2-8

0
C) for 1 hour, and stored at room temperature (25-30

0
C) for 1 hour, 

a decrease of 1.9 % for venous blood specimens stored in the refrigerator and 4.0% 
for venous blood specimens stored at room temperature. 

 

Keywords: storage, temperature, platelet count  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemeriksaan hitung trombosit merupakan pemeriksaan yang sering 

dilakukan di laboratorium klinik. Hal ini disebabkan peranannya yang penting 

dalam membantu menegakkan diagnosis, memberikan terapi, gambaran 

prognosis, dan follow up pasien (Lestari, 2019). Spesimen untuk pemeriksaan 

trombosit biasanya diambil dari darah vena dengan pemberian antikoagulan agar 

darah tidak membeku. Antikoagulan yang sering dipakai antara lain Ethylene 

Diamine Tetra Acetate (EDTA) karena dapat mencegah trombosit bergumpal, 

sehingga sangat baik dipakai sebagai antikoagulan pada hitung trombosit. Batas 

kritis pemeriksaan darah EDTA untuk jumlah trombosit adalah 1 jam  

(Gandasoebrata, 2013).  

Tahap pra-analitik memberikan kontribusi 60-70% dari total kesalahan, 

tahap analitik sebesar 10-15%, dan pasca analitik 15-20% (Siregar dkk, 2018). 

Dalam suatu laboratorium ternyata tahap pemeriksaan yang sering diawasi dalam 

pengendalian mutu hanya tahap analitik dan pasca analitik, sedangkan tahap pra-

analitik kurang mendapat perhatian (Ainul, 2015). Kesalahan pra-analitik yang 

sering terjadi dalam pemeriksaaan trombosit adalah waktu dan suhu, sehingga 

standar pedoman penyimpanan spesimen diperlukan untuk memperoleh hasil 

laboratorium yang akurat. Penundaan pemeriksaan sering terjadi disebabkan 
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karena jumlah tenaga medis yang kurang, volume pekerjaan yang padat, atau 

masalah teknis yang terjadi pada saat pemeriksaan (Lestari, 2019). 

Trombosit akan terus melakukan metabolisme jika disimpan pada suhu 

kamar yang mengakibatkan sel trombosit mengalami perbesaran dan desintegrasi. 

Pengaruh lama pendiaman spesimen dapat menyebabkan trombosit saling 

menempel dan membengkak, sehingga tidak terhitung sebagai trombosit. 

Trombosit juga mempunyai sifat agregasi yang saling melekat satu sama lain dan 

adhesi akan menempel pada permukaan benda asing, yang menyebabkan hasil 

menjadi rendah (Widyastuti, 2018). Saat dilakukan penundaan pemeriksaan 

hitung jumlah trombosit penyimpanan spesimen harus diperhatikan karena dapat 

menyebabkan kesalahan interpretasi hasil pemeriksaan.  

Menurut Jurnal  Sujud (2015) dengan  judul  perbedaan jumlah trombosit 

pada darah EDTA yang segera diperiksa dan penundaan selama 1 jam di 

laboratorium RSJ Grhasia Yogyakarta mengalami penurunan 2.32%. Jurnal 

Hardisari (2018) dengan judul Perbedaan hasil jumlah trombosit pada darah 

K3EDTA yang disimpan di suhu kamar (24-29°C) dan almari es (2-8°C) selama 2 

jam mengalami penurunan 15,47 % untuk suhu kamar dan 5.3 % untuk suhu 

almari es. Jurnal Lestari (2019) dengan judul Perbedaan jumlah trombosit pada 

penyimpanan sampel darah suhu kamar dan lemari es selama 24 jam mengalami 

penurunan 38% untuk suhu kamar dan 22% untuk suhu lemari es. Oleh karena itu 

peneliti ingin menganalisis gambaran jumlah trombosit jika dilakukan 
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penyimpanan spesimen darah vena di suhu lemari es dan suhu kamar terhadap 

jumlah trombosit. 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada karya tulis ilmiah ini adalah hasil gambaran 

jumlah trombosit pada spesimen darah vena yang disimpan pada suhu lemari es 

dan suhu kamar selama 1 jam. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran jumlah trombosit pada spesimen darah vena yang 

disimpan pada suhu lemari es  dan suhu kamar selama 1 jam ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah trombosit pada 

spesimen darah vena yang disimpan suhu lemari es dan suhu kamar selama 1 

jam. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menghitung jumlah trombosit yang dihitung segera tanpa penyimpanan. 

b. Menghitung jumlah trombosit yang disimpan pada suhu lemari es selama 

1 jam. 

c. Menghitung jumlah trombosit yang disimpan pada suhu kamar selama 1 

jam. 

d. Menganalisis gambaran jumlah trombosit yang dihitung segera,          

disimpan pada suhu lemari es dan suhu kamar selama 1 jam. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mendukung Penelitian  Sujud (2015)  dengan judul  perbedaan jumlah 

trombosit pada darah EDTA yang segera diperiksa dan penundaan selama 1 

jam di laboratorium RSJ Grhasia Yogyakarta. Penelitian Hardisari (2018) 

dengan judul Perbedaan hasil jumlah trombosit pada darah K3EDTA yang 

disimpan di suhu kamar  (24-29°C) dan almari es (2-8°C) selama 2 jam. 

Penelitian Lestari (2019) dengan judul Perbedaan jumlah trombosit pada 

penyimpanan sampel darah suhu kamar dan lemari es selama 24 jam, dimana 

ketiga penelitian terdapat perbedaan yang bermakna antara hasil hitung 

jumlah trombosit spesimen yang segera diperiksa, spesimen yang disimpan 

pada suhu lemari es dan disimpan pada suhu kamar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah ketrampilan, wawasan dan 

pengetahuan mengenai Pra analitik, analitik dan post analitik  pemeriksaan 

hitung  jumlah trombosit pada spesimen yang segera diperiksa,disimpan 

suhu lemari es dan suhu kamar. 

b. Bagi Akademis 

Menambah sumber bacaan dan perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah  

mengenai pemeriksaan hitung jumlah trombosit. 
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c. Bagi Tenaga Laboratorium Medis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh penyimpanan spesimen terhadap jumlah trombosit. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah penelitian jenis Deskriptif. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pengambilan sampel dan pemeriksaan jumlah trombosit di lakukan di 

Laboratorium Klinik Budi Peni. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan pada bulan Januari 

2021 - Mei 2021. 

C. Subyek Dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek Penelitian adalah mahasiswa tingkat III kelas 3A1 Program 

Studi DIII TLM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. 

2. Obyek penelitian 

Obyek penelitian adalah jumlah trombosit pada spesimen darah vena 

yang disimpan pada suhu lemari es dan suhu kamar selama 1 jam.   
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D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Tingkat III kelas 3A1 

Program Studi DIII TLM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. 

2. Sampel   

Sampel penelitian ini adalah darah vena EDTA dari Mahasiswa 

tingkat III kelas 3A1 Program Studi DIII TLM Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variasi suhu penyimpanan  

Sampel darah vena dihomogenkan dilakukan pemeriksaan tanpa 

penyimpanan terlebih dahulu  kemudian dilakukan penyimpanan pada suhu 

lemari es dan suhu kamar selama 1 jam. 

Alat ukur : Thermometer . 

Skala ukur : Kategorik 

Variabel : Bebas 

Satuan  :
 ◦

C 
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2. Jumlah trombosit 

Jumlah trombosit adalah  jumlah sel trombosit yang beredar di dalam 

aliran darah. Jumlah sel trombosit diukur menggunakan alat hematology 

analyzer dengan metode impedensi elektrik dan dinyatakan dalam sel/mm
3
 

darah. 

Alat ukur : hematology analyzer  

Skala ukur : Numerik  

Variabel : terikat 

Satuan   : Sel/mm
3
 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian Karya Tulis Ilmiah ini yaitu dengan 

total sampling dimana teknik ini adalah teknik penentuan sampel bila anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Dengan kriteria inklusi 

hadir pada saat pengambilan darah yang dijadwalkan (Dahlan, 2009). 

 

G. Sumber Data Penelitian 

Data primer yang diperoleh dari hasil pemeriksaan jumlah trombosit 

menggunakan alat hematologi analyzer yang dilakukan di Laboratorium Budi 

Peni. 
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H. Instrumen Penelitian (Alat Dan Bahan)  

1. Informed consent 

2. Alat untuk pengambilan sampel darah : 

a. Hand scoon (sarung tangan) dan masker 

b. Label 

c. Vacum tube ungu berisi antikoagulan EDTA 

d. Jarum vacutainer dan holder 

e. Kapas alkohol 70% 

f. Tourniquet 

3. Alat yang digunakan untuk pemeriksaan:Hematology analyzer  

4. Bahan dan reagen yang digunakan :  

a. Alkohol 70% dan aquadest 

b. Sampel darah vena 

c. Reagen diatro diluent, Reagen diatro cleaner dan Reagen diatro lyse  
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan alur penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3.1 Alur Penelitian 

Populasi 37 Mahasiswa Tingkat III Kelas 2A1 Program Pendidikan 

 D-III TLM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional 

Informed consent 

15 Sampel 

Pengambilan darah vena 
ditambahkan antikoagulan EDTA 

Penyimpanan Sampel 

selama 1 jam Suhu 

lemari es  

Hitung jumlah 

Trombosit dengan 
metode 

impedansi 

volumetrik. 

Analisis data 

Simpulan 

Total  sampling 

Hitung jumlah 

Trombosit dengan 
metode 

impedansi 

volumetrik. 

Tanpa Penyimpanan  Penyimpanan Sampel 

selama 1 jam Suhu 

kamar 

Hitung jumlah 

Trombosit dengan 
metode 

impedansi 

volumetrik. 
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2. Cara Kerja 

a Pemberian Informed consent. 

b Pencatatan data responden sebelum dilakukan pengambilan darah. 

c Pengambilan darah vena dengan vacutainer: 

1) Verifikasi persiapan pasien. 

2)  Minta pasien untuk duduk tenang dan meletakkan tangan di atas meja, 

telapak tangan menghadap ke atas. 

3) Pasang jarum pada holder. 

4) Pasang tourniquet pada lengan, 3-4 jari di atas lipatan siku dan minta 

kepada pasien agar mengepalkan tangan supaya vena terlihat jelas. 

5) Lakukan palpasi pada vena yang akan ditusuk. Palpasi di lakukan 

untuk memastikan posisi vena  

6) Bersihkan bagian vena mediana cubiti yang akan ditusuk dengan 

kapas yang telah diberi alkohol 70% dan biarkan hingga kering.  

7) Holder dengan jarum diposisikan dengan lubang jarum menghadap ke 

atas. 

8) Pungsi vena dilakukan dengan menusukkan jarum ke dalam lumen 

vena, lihat adanya darah dalam indikator kemudian pasang vacum 

tube. 

9) Lepaskan tourniquet jika masih terpasang 
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10) Tunggu hingga darah tidak mengalir lagi , vacum tube pertama 

dilepaskan dari holder segera homogenkan darah dengan cara 

membolak-balikkan tabung sebanyak 8-10 kali. 

11) Letakkan kapas kering dan bersih diatas bekas luka tusukan lalu tarik 

jarum. 

12) Responden diminta menekan kapas pada daerah bekas luka tusukan 

dengan lengan diluruskan. Pasang plester bila tersedia. 

13) Lepas jarum dari holder dan buang jarum ke sharp container. 

14) Beri label pada  tabung tersebut  

15) Lakukan hitung jumlah trombosit tanpa penyimpanan sebagai control 

dengan alat hematology analyzer. 

16) Disimpan suhu lemari es (2-8°C) selama  1 jam dan suhu kamar (25-

30
O
C). 

17) Lakukan pemeriksaan jumlah trombosit dengan alat hematology 

analyzer. 

d Cara kerja pemeriksaan jumlah trombosit dengan alat hematology 

analyzer: 

1) Metode : 

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah metode 

impedansi volumetrik. 
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2) Tujuan : 

Untuk mengetahui jumlah sel trombosit yang dinyatakan dalam 

sel/mm3 darah. 

3) Prinsip hematology analyzer: 

Metode impedensi volumerik. Sel dihitung berdasarkan pada 

pengukuran perubahan hambatan. Sel darah yang disuspensikan dalam 

pengencer konduktif saat melewati celah. Sel-sel yang melewati celah 

dengan elektroda di kedua sisi mengalami perubahan impedensi yang 

menghasilkan arus listrik yang terukur dengan volume dan ukuran sel.  

4) Cara kerja : 

a) Menyalakan alat  

(1) Nyalakan UPS, dan tunggu satu menit. 

(2) Nyalakan printer. 

(3) Nyalakan alat. Biarkan alat melakukan start up dan tunggu 

lima menit agar suhu optimal dan dapat digunakan. 

b) Pengukuran sampel  

(1) Tekan tombol “menu” lalu pilih “count”  

(2) Homogenisasi sampel dengan membolak-balikan tabung 8-10 

kali. 

(3) Buka tutup tabung. 

(4) Sampel diletakkan pada adaptor. 
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(5) Tekan tombol yang digunakan untuk menghisap sampel dari 

tabung. 

(6) Setelah satu menit alat akan menampilkan hasil kemudian  

tekan “print” maka hasil akan di cetak. 

c) Mematikan alat  

(1) Tekan tombol “menu” lalu pilih “shutdown” 

(2) Tunggu hingga layar alat mati. 

(3) Matikan alat dengan cara menekan tombol power di belakang 

alat. 

e Melakukan pembacaan hasil jumlah trombosit 

f Menganalisa hasil jumlah trombosit. 

  

J. Teknis Analisis Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk uji 

deskriptif dangan mencari Rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan presentase 

hasil.  Data disajikan dalam bentuk tabel  disertai grafik sederhana.  
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K. Jadwal dan Rencana Penelitian 

Tabel 3.1 Tabel Jadwal dan Rencana Penelitian 

KEGIATAN 
Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

Juni 

2021 

Juli 

2021 

Pengajuan 

Judul 
       

Penyusunan 

Proposal 
       

Ujian 

Proposal 
       

Pelaksanaan 

Penelitian 

       

Penyusunan 

Laporan 

       

Ujian KTI        

Seminar 

Hasil 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Terjadi perubahan jumlah trombosit pada spesimen darah vena antara yang 

segera diperiksa tanpa penyimpanan, disimpan pada suhu lemari es (2-8
0
C) 

selama 1 jam, dan disimpan pada suhu kamar (25-30
0
C) selama 1 jam, dengan 

didapat hasil terjadi penurunan 1,9 % pada spesimen darah vena yang disimpan di 

suhu almari es dan 4,0 % pada spesimen darah vena yang di simpan pada suhu 

kamar. 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Teknologi Laboratorium Medik 

Pemeriksaan jumlah trombosit sebaiknya dikerjakan segera setelah 

dilakukan pengambilan spesimen darah vena. 

2. Bagi Peneliti 

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode pemeriksaan yang 

berbeda seperti metode flowsitometry sebagai pembanding. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan dilanjutkan dengan desain penelitian 

analitik. 
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